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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan merancang sistem informasi perencanaan persediaan barang untuk 

menentukan kuantitas persediaan barang yang optimal. Metode yang digunakan adalah metode Economic Order 

Quantity. Hasil yang didapatkan adalah aplikasi sistem informasi perencanaan persediaan barang yang menghasilkan 

jumlah kuantitas persediaan optimal yang dapat meminimumkan biaya persediaan. Berdasarkan perhitungan 

pengelolaan Giant Ekstra Ciledug banyak unit  barang yang harus disedikan pada setiap periode adalah 2509 unit 

dengan biaya persediaan sania minyak goreng tahun 2016 sebesar Rp. 2.135.173,917 sedangkan dengan 

menggunakan metode Economic Order Quantity  jumlah unit barang yang akan sediakan adalah 1375 unit  dengan 

biaya penyimpanan sebesar Rp. 1.260.542,328 sehingga didapat efisiensi biaya sebesar Rp. 874.631,589  

 

Kata kunci :Persediaan barang, EOQ, Sistem 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze and design information systems inventory planning goods to determine the 

optimal quantity of goods inventory. The method used is Economic Order Quantity method. The result obtained is 

the information system application of inventory planning of goods that produces the optimal quantity of 

inventory that can minimize the cost of inventory. Based on the calculation of the management of Giant Extra 

Ciledug many units of goods that must be disedikan in each period is 2509 units with the cost of sania cooking oil 

supply in 2016 of Rp. 2.135.173,917 while using the Economic Order Quantity method the number of units of 

goods that will provide is 1375 units  with a storage fee of Rp. 1,260,542,328 to obtain cost efficiency of Rp. 

874.631,589 
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PENDAHULUAN

 Di zaman sekarang ini banyak sekali yang menjalankan usaha bisnis dengan produk usaha yang sama. 

Perusahaan saling bersaing untuk menarik konsumen. Selain faktor harga yang membuat konsumen lebih memilih 

untuk pemenuhan kebutuhannya, faktor persediaan barang juga menjadi hal yang harus diperhatikan perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk memenuhi persediaan barang di gudang tentunya harus penuh 

pertimbangan atau perhitungan. Persediaan jangan terlalu banyak atau terlalu sedikit. Jika persediaan terlalu banyak 

itu akan mengakibatkan modal tertanam pada barang tersebut yang seharusnya bisa digunakan untuk proses aktifitas 

bisnis yang lain pada perusahaan tersebut. Selain modal yang tertanam pada persediaan, perusahaan juga akan 

menanggung biaya kerusakan barang. Jika persediaan terlalu sedikit maka pada saat konsumen ingin membeli, tidak 

ada barang yang akan diberikan kepada konsumen. Hal ini akan menyebabkan kekecewaan pada konsumen karena 

perusahaan tidak dapat melayani kebutuhan konsumen, disisi lain perusahaan kehilangan peluang untuk memperoleh 

keuntungan dari konsumen dan konsumen kehilangan kepercayaan kepada perusahaan. Giant Ekstra dijalankan 

dengan konsep hipermarket dan menyasar pelanggan dengan kebutuhan skala besar, sehingga lebih mengutamakan 

kelengkapan produk, ketersediaan kuantitas dan harga yang ekonomis.Untuk menunjang proses bisnis perusahaan 

dalam hal persediaan maka diperlukan sebuah sistem perencanaan yang dapat mengoptimalkan persediaan. 

Pengoptimalan persediaan dapat dilakukan dengan menerapkan metode EOQ(Economic Order Quantity). Economic 

Order Quantity menentukan jumlah persediaan dan pemesanan yang ekonomis. 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 
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 Berbagai penelitian mengenai persediaan barang menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) 

diantaranya yaitu : 

(Joko Dwi Raharjo, dkk, 2014) Rancang Bangun Sistem Informasi Pengendalian Barang Menggunakan Metode 

Economic Order Quantity (Studi Kasus : PT. Ega Telekindo Prima) (Veyro E. L. Lumempouw, dkk) Aplikasi 

Metode Economic Order Quantity(EOQ) Pada Persediaan BBM di PT. Sarana Samudera Pacific Bitung. 

Perhitungan persediaan menggunakan rumus EOQ lebih baik dibanding dengan metode konvensional perusahaan. 

Jadi penggunaan metode EOQ sangat efektif menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk digunakan dalam 

mengendalikan persediaan. 

(Eduina Guga dan Orjola Musa, 2015) INVENTORY MANAGEMENT THROUGH EOQ MODEL A CASE 

STUDY OF SHPRESA LTD, ALBANIA. The company "Shpresa" ltd, Albania is facing an ineffective predictive 

method, which caused the excess stock in the warehouse, loss of sales, and also loss of earnings. In our analysis, we 

consider a product that is marketed by this company, the flower of "orchid". For this product we have applied 

inventory management model of EOQ (Economic Order Quantity) and ROP(Reorder Point).  

 

B. Perancangan Sistem 

Rancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Jika sistem ini berbasis 

komputer, rancangan dapat menyertakan spesifikasi jenis peralatan yang akan digunakan. Adapun langkah-langkah 

umum yang harus dilakukan pada tahap rancangan sistem adalah sebagai berikut (Sutabri, 2012:226) : Ada tiga fase 

dalam membuat desain basis data, yaitu (Indrajani, 2015:74-75): Conceptual Database Design, Logical Database 

Design Physical Database Design 

 

C. Persediaan 

1. Pengertian Persediaan 
Persediaan (inventory) merupakan stok barang yang disimpan oleh suatu perusahaan untuk memenuhi 

permintaan pelanggan. Umumnya setiap jenis perusahaan memiliki berbagai bentuk persediaan. Hampir semua 

jenis organisasi bisnis memiliki persediaan. Suatu perusahaan atau organisasi menyimpan persediaan untuk 

berbagai alasan penting. Alasan utama adalah menyimpan barang jadi untuk memenuhi permintaan pelanggan 

atas suatu produk terutama pada usaha ritel (Taylor, 2005:364). 

2. Biaya Persediaan 

Terdapat tiga biaya dasar yang berhubungan dengan persediaan (Taylor, 2005:366): Biaya penyimpanan 

(carrying costs), Biaya pemesanan (ordering costs), Biaya kekurangan (shortage costs), juga disebut biaya 

kehabisan stok(stockout costs). 

3. Model  Economic Order Quantity  (EOQ) 

a. Economic Order Quantity 

EOQ merupakan kuantitas pemesanan optimal yang akan meminimumkan total biaya persediaan. Cara 

tradisional yang banyak digunakan untuk menentukan berapa kuantitas pesanan dalam sistem kontinu 

adalah model kuantitas pesanan ekonomis (Economic Order Quantity). Rumus kuantitas optimal 

pemesanan   (Taylor, 2005:369). 

 
Gambar 1.Siklus pemesanan persediaan 

 

b. Titik Pemesanan Ulang 

 Penentuan waktu untuk memesan pada sistem persediaan kontinu adalah titik pemesanan ulang (reorder 

point), yaitu tingkat persediaan saat dilakukan pemesanan ulang. Rumus titik pemesanan ulang  
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c. Stok Cadangan 

Kehabisan stok (stockout) terjadi ketika permintaan melebihi persediaan yang ada. Untuk mencegah 

kehabisan stok pada saat permintaan tidak pasti, maka ditambahkan stok cadangan atas permintaan selama 

waktu tunggu. Rumus stok cadangan  

 

 
Gambar 2.Model persediaan dengan stok cadangan 

 

d. Lead Time 

Lead time merupakan waktu yang dibutuhkan antara pemesanan dengan barang sampai diperusahaan, sehingga 

lead time berhubungan dengan reorder point dan saat penerimaan barang. Lead time muncul karena setiap 

pesanan membutuhkan waktu dan tidak semua pesanan bisa dipenuhi seketika, sehingga selalu ada jeda waktu. 

 

e. Total Biaya Persediaan 

Total biaya persediaan tahunan secara sederhana merupakan penjumlahan dari biaya penyimpanan dan biaya 

pemesanan   fungsi biaya ini diperlihatkan pada gambar 3. Perhatikan hubungan yang 

berlawanan antara biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, yang menghasilkan kurva total biaya cembung. 

 

 
Gambar 3. Model baiya EOQ 

 

D. Model Pengembangan Sistem 

Dalam penelitian ini, model pengembangan sistem yang digunakan adalah waterfall development system.  

 

Tahapan Metode Waterfall 

Dalam pengembangan model waterfall memiliki beberapa tahapan yang runtut : analisa kebutuhan(requirement), 

desain sistem (system design), coding & testing, penerapan program dan pemeliharaan. 



Jurnal Ilmiah Fakultas Teknik LIMIT’S Vol.13 No 1 September 2017 
 

 

Gambar 4. Model waterfall 

 

  

E. UML (Unified Modeling Language) 

UML (Unified Modeling Language) adalah Metodologi kolaborasi antara metode-metode Booch, OMT (Object 

Modeling Technique), serta OOSE (Object Oriented Software Enggineering) dan beberapa metode lainnya, 

merupakan metodologi yang paling sering digunakan saat ini untuk analisa dan perancangan sistem dengan 

metodologi berorientasi objek mengadaptasi maraknya penggunaan bahasa “pemrograman berorientasi objek” 

(OOP). (Nugroho, 2009:4). Ada beberapa jenis UML yang sering digunakan dalam membuat system:  (Widodo, 

2011:10)  ; Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, Sequence Diagram 

MySQL adalah program database yang mampu mengirim dan menerima data dengan sangat cepat dan multi user. 

MySQL database server adalah Relational Database Management System (RDBMS) yang dapat menangani data 

yang bervolume besar. MySQL adalah database yang paling popular diantara database-database yang lain. (Wahana 

Komputer, 2010:5). 

 

Metode Penelitian  Dan Perancangan 

Adapun metode pengumpulan tersebut adalah sebagai berikut : 

Studi lapangan diperoleh system yang sedang berjalan saat ini adalah: Metode Persediaan yang digunakan oleh 

Giant Ekstra Ciledug adalah metode Min-Max (minimum-makasimum). Metode min-max merupakan metode 

persediaan dimana kuantitas pemesanan hanya dapat dilakukan diantara kuantitas minimum dan maksimum 

sehingga dapat meminimalisir kerusakan barang karena kelebihan order. Selain itu juga mencegah pemesanan di 

bawah kuantitas minimum dan maksimum demi menghindari kekurangan persediaan. Kelemahan dari sistem ini 

adalah nilai interval min-max yang tidak sesuai dengan kebutuhan toko, karena standar min-max yang digunakan 

berdasarkan unit usaha. Sistem komputerisasi tersebut merupakan aplikasi dengan nama GBOS (Giant Book Office 

System) yang digunakan seluruh manajemen hipermarket giant yang ada di Indonesia. 
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RANCANGAN SISTEM YANG DIUSULKAN 

1. Use case diagram 

 
 uc Use Case Model

sistem

admin

login

entry data 

barang

lihat biaya 

penyimpanan

hitung EOQ 

tahun

hitung EOQ 

bulan

lihat hasil EOQ 

tahun

logout

user

cetak laporan 

data barang

lihat hasil EOQ 

bulan

cetak laporan 

EOQ tahun

cetak Laporan 

EOQ bulan

 
             Gambar 5. Use case Diagram 

 

 
Gambar 6. Tampilan halaman utama 

 

 
Gambar 7. Tampilan halaman data barang 

 

 

 
Gambar 8. Tampilan hasil EOQ 
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Class diagram 
 class class diagram

m_barang

- id:  int

- kd_barang:  varchar

- nama_barang:  varchar

- satuan:  varchar

+ edit() : void

+ hapus() : void

+ tambah() : void

m_user

- id:  int

- kd_user:  varchar

- name:  varchar

- password:  varchar

- status_active:  varchar

- username:  varchar

+ edit() : void

+ hapus() : void

+ tambah() : void

m_user_group

- id:  int

- id_group:  varchar

- id_user:  int

+ edit() : void

+ tambah() : void

t_hasil_eoqtahun

- biaya_pesan:  varcahar

- biaya_simpan:  varchar

- date_create:  varchar

- frekuensi:  varchar

- id:  int

- jumlah:  varchar

- kd_barang:  varchar

- nama_barang:  varchar

- percentase:  varchar

- qo:  varchar

- rata:  varchar

- rop:  varchar

- stok_c:  varchar

- sum_hasil:  varchar

- tahun:  varchar

- total_biaya:  varchar

+ lihat() : void

m_module

- id:  int

- id_module:  int

- module_name:  varchar

- module_value:  varchar

- path:  int

- status_active:  varchar

- sub_tiga:  varchar

+ edit() : void

+ hapus() : void

+ tambah() : void

m_group_modul

- id:  int

- id_group:  varchar

- id_modul:  int

+ hapus() : void

+ tambah() : void

m_group

- id:  int

- keterangan:  text

- nama_group:  varchar

+ hapus() : void

+ tambah() : void

t_barang

- biaya_pesan:  varchar

- bulan:  varchar

- date_create:  varchar

- harga_beli:  varchar

- harga_jual:  varchar

- id:  int

- kd_barang:  varchar

- keluar:  varchar

- masuk:  varchar

- nama_barang:  varchar

- percentase:  varchar

- status:  int

- tahun:  varchar

+ edit() : void

+ hapus() : void

+ tambah() : void

 
Gambar 9. Class Diagram 

 

Analisis dan Pembahasan  

Perhitungan Giant untuk sania minyak goreng pemesanan dilakukan sebanyak 24 kali dalam satu tahun dengan 

jumlah setiap pemesanan sebayak 1195 sedangkan dengan menggunakan metode EOQ pemesanan dilakukan 

sebanyak 32 kali dalam satu tahun dengan jumlah setiap pemesanan sebanyak 910. Perhitungan Giant untuk gulaku 

gula tebu pemesanan dilakukan sebanyak 12 kali dalam satu tahun dengan jumlah setiap pemesanan sebanyak 2509 

sedangkan dengan menggunakan metode EOQ pemesanan dilakukan sebanyak 23 kali dalam satu tahun dengan 

jumlah setiap pemesanan sebanyak 1283. Perhitungan Giant untuk telur pemesanan dilakukan sebanyak 24 kali 

dalam satu tahun dengan jumlah setiap pemesanan sebayak 1811 sedangkan dengan menggunakan metode EOQ 

pemesanan dilakukan sebanyak 32 kali dalam satu tahun dengan jumlah setiap pemesanan sebanyak 1375. 

Perhitungan Giant untuk topi koki beras setra ramos pemesanan dilakukan sebanyak 12 kali dalam satu tahun 

dengan jumlah setiap pemesanan sebanyak 34 sedangkan dengan menggunakan metode EOQ pemesanan dilakukan 

sebanyak 6 kali dalam satu tahun dengan jumlah setiap pemesanan sebanyak 61. 

 

Kesimpulan  

Perhitungan EOQ dapat mengefisiensikan biaya persediaan yang dikeluarkan, karena perbedaan jumlah pemesanan 

barang setiap kali pesan dan frekuensi pemesanan.  Perhitungan Giant untuk sania minyak goreng tahun 2016 

pemesanan dilakukan sebanyak 24 kali dalam satu tahun dengan jumlah setiap pemesanan sebayak 1195 sedangkan 

dengan menggunakan metode EOQ pemesanan dilakukan sebanyak 32 kali dalam satu tahun dengan jumlah setiap 

pemesanan sebanyak 910. 

SARAN 

Dalam pembuatan sistem informasi perencanaan persediaan barang di Giant Ekstra Ciledug ini masih banyak hal 

yang dapat dikembangkan, seperti : 

1. Sistem perencanaan persediaan barang yang dapat saling tehubung dengan sistem transaksi penjualan dan 

permintaan barang agar menjadi kesatuan sistem yang terorganisir untuk menyajikan informasi yang 

akurat. 

2. Model Economic Order Quantity dasar juga dapat digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan optimal 

dengan diskon kuantitas. Menentukan apakah kuantitas pesanan dengan dsikon harga lebih efektif dalam 

menghemat biaya dibandingkan dengan Q optimal.  

3. Hasil penelitian ini bisa dikembangkan dengan memperluas ruang lingkupnya agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 
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